
 

Land Journal 

e –ISSN: 2715-9590 | p–ISSN: 2716-263X 

Volume 7 Nomor 1, Januari 2026  

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
309 

 

BIBLIOMETRIK - RISIKO KREDIT DI SEKTOR 

KEUANGAN 

Nasrudin 
Universitas Logistik dan Bisnis Internasional 

e-mail: nasrudin@ulbi.ac.id 

Abstrak 

Risiko kredit (credit risk) merupakan salah satu risiko utama dalam sektor keuangan, khususnya 

perbankan, yang memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas dan keberlanjutan sistem 

keuangan. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas aktivitas keuangan global, penelitian terkait 

risiko kredit mengalami perkembangan yang pesat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perkembangan, tren, pola kolaborasi, serta topik dominan dalam literatur ilmiah mengenai risiko 

kredit melalui pendekatan bibliometrik. Data penelitian diperoleh dari basis data publikasi ilmiah 

internasional yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan metode bibliometrik dengan bantuan 

perangkat lunak visualisasi seperti VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian risiko 

kredit mengalami peningkatan signifikan dalam dua dekade terakhir, terutama setelah krisis 

keuangan global dan seiring dengan perkembangan teknologi keuangan. Topik penelitian 

didominasi oleh pemodelan risiko kredit, penilaian risiko kredit, probabilitas gagal bayar, serta 

pemanfaatan teknologi seperti machine learning dan big data. Selain itu, penelitian banyak 

terkonsentrasi di negara-negara dengan sistem keuangan maju, meskipun kontribusi dari negara 

berkembang menunjukkan tren peningkatan. Visualisasi jaringan kata kunci mengungkapkan 

adanya keterkaitan erat antara risiko kredit dengan stabilitas keuangan, profitabilitas bank, dan 

risiko keuangan lainnya. Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai lanskap 

penelitian risiko kredit dan diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti dan praktisi dalam 

mengidentifikasi arah penelitian serta celah riset di masa depan. 

Kata kunci: risiko kredit, analisis bibliometrik, perbankan, manajemen risiko, stabilitas 

keuangan. 

PENDAHULUAN 

Credit risk atau risiko kredit merupakan salah satu risiko utama yang dihadapi oleh institusi 

keuangan, khususnya bank. Risiko ini muncul ketika peminjam gagal memenuhi kewajibannya 

untuk membayar utang atau bunga sesuai perjanjian. Dalam konteks perbankan, credit risk 
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memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas keuangan institusi karena kredit merupakan aset 

utama yang menghasilkan pendapatan. Oleh karena itu, pengelolaan risiko kredit menjadi fokus 

utama dalam pengelolaan risiko secara keseluruhan. Seiring dengan globalisasi dan digitalisasi 

sektor keuangan, eksposur terhadap risiko kredit semakin kompleks. Menurut Basel Committee on 

Banking Supervision (2001), manajemen risiko kredit yang efektif melibatkan identifikasi, 

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko kredit. Prinsip ini mendasari banyaknya regulasi 

di berbagai negara yang mengharuskan bank untuk memiliki kerangka kerja yang solid dalam 

mengelola risiko ini. Dalam dekade terakhir, implementasi Basel II dan Basel III juga menjadi 

tonggak penting dalam penguatan kerangka manajemen risiko kredit. 

Risiko kredit tidak hanya terbatas pada kegagalan pembayaran oleh individu atau perusahaan tetapi 

juga mencakup kegagalan dalam portofolio kredit. Duffie dan Singleton (2003) menekankan 

pentingnya pemodelan risiko kredit berbasis probabilitas kegagalan dan tingkat kerugian akibat 

kegagalan tersebut. Hal ini mendorong munculnya berbagai teknik kuantitatif, seperti model default 

probability, stress testing, dan credit scoring, untuk menilai kelayakan kredit dan memitigasi 

potensi kerugian. Dalam konteks ekonomi global, krisis keuangan tahun 2008 menjadi contoh nyata 

bagaimana risiko kredit dapat merusak stabilitas sistem keuangan. Studi oleh Acharya et al. (2009) 

menunjukkan bahwa tingginya eksposur terhadap aset berisiko tinggi, seperti subprime mortgages, 

menyebabkan kerugian besar-besaran pada lembaga keuangan global. Situasi ini menggarisbawahi 

pentingnya transparansi dan mitigasi risiko kredit dalam mencegah kerugian sistemik. 

Di Indonesia, risiko kredit juga menjadi perhatian utama dalam pengelolaan bank. Berdasarkan 

laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023), non-performing loan (NPL) atau rasio kredit 

bermasalah menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan bank. Regulasi di 

Indonesia mendorong penguatan manajemen risiko kredit, termasuk penerapan teknologi dalam 

analisis data untuk mempercepat pengambilan keputusan kredit. Penelitian oleh Sihombing (2020) 

menyoroti peran big data dan machine learning dalam meningkatkan efisiensi analisis kredit dan 

mengurangi risiko gagal bayar. Di era digital, perkembangan teknologi finansial (fintech) turut 

memengaruhi pengelolaan risiko kredit. Platform pinjaman berbasis teknologi memungkinkan 

pemberi pinjaman untuk menggunakan algoritma kompleks dalam menilai kelayakan kredit secara 

lebih cepat dan akurat. Namun, hal ini juga menimbulkan tantangan baru, seperti meningkatnya 

risiko fraud dan ketidakpastian hukum. Zhang dan Goyal (2021) menekankan perlunya regulasi 

yang adaptif untuk menjaga keseimbangan antara inovasi dan mitigasi risiko. 
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Ke depan, risiko kredit diperkirakan akan semakin relevan seiring dengan perubahan ekonomi 

global, termasuk tantangan dari perubahan iklim yang dapat memengaruhi keberlanjutan bisnis 

debitur. Menurut laporan Bank for International Settlements (BIS, 2022), risiko kredit yang terkait 

dengan transisi ke ekonomi rendah karbon menjadi area baru yang perlu diperhatikan oleh lembaga 

keuangan. Di sisi lain, peningkatan pemahaman dan penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) 

juga membuka peluang untuk pengelolaan risiko kredit yang lebih efisien. Kesimpulannya, 

pengelolaan risiko kredit memerlukan pendekatan yang komprehensif, melibatkan kerangka kerja 

yang solid, penggunaan teknologi modern, dan regulasi yang adaptif. Dengan pendekatan ini, 

lembaga keuangan dapat memitigasi risiko kredit, meningkatkan stabilitas keuangan, dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian bibliometrik analisis mengenai credit risk (risiko kredit) meliputi berbagai 

aspek yang bertujuan untuk memahami tren, pola, dan kontribusi dalam literatur akademik. 

Berikut adalah beberapa tujuan utama: 

1. Mengidentifikasi trend penelitian. 

2. Mengukur dampak penelitian. 

3. Analisis kolaborasi antar peneliti dan insititusi. 

4. Mengidentifikasi topik riset yang dominan. 

5. Memetakan sumber data utama. 

6. Mendukung pengambilan keputusan penelitian di masa depan. 

7. Mengidentifikasi kesenjangan penelitian. 

8. Menilai peran tekonologi dalam studio Resiko Kredit. 

9. Menganalisis perubahan pasar dan regulasi. 

10. Menilai keberlanjutan dan stabilitas sistem keuangan. 

METODOLOGI 

Metode bibliometrik adalah teknik kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis pola publikasi 

ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, atau dokumen akademik lainnya. Metode ini berguna untuk 

memahami tren penelitian, hubungan antar topik, dan kolaborasi peneliti dalam suatu bidang, 

termasuk dalam topik risiko kredit (credit risk). Analisis bibliometrik dapat memberikan wawasan 

mendalam mengenai dinamika penelitian terkait risiko kredit, seperti bagaimana konsep ini 

berkembang, disiplin ilmu yang mendukungnya, serta kontribusi penulis dan institusi terkemuka. 
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Dalam konteks risiko kredit, bibliometrik dapat diterapkan dengan beberapa pendekatan. Pertama, 

pengumpulan data dari basis data ilmiah seperti Scopus, Web of Science, atau Google Scholar 

adalah langkah awal. Data yang dikumpulkan mencakup metadata publikasi, seperti judul artikel, 

abstrak, kata kunci, tahun publikasi, nama penulis, afiliasi institusi, dan jumlah kutipan. Metadata 

ini memberikan gambaran awal tentang volume penelitian risiko kredit dari waktu ke waktu, yang 

memungkinkan identifikasi tren dan evolusi topik. 

Setelah data terkumpul, analisis bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak seperti 

VOSviewer, Biblioshiny, atau Gephi. Alat ini membantu dalam visualisasi jaringan dan hubungan 

antar elemen, seperti kata kunci, penulis, dan institusi. Dalam penelitian risiko kredit, analisis co-

word atau co-occurrence dapat digunakan untuk mengidentifikasi kata kunci yang sering muncul 

bersamaan. Misalnya, kata kunci seperti "credit risk," "default probability," "banking," dan 

"financial stability" mungkin muncul secara konsisten dalam penelitian, menunjukkan bahwa isu-

isu ini saling terkait dan menjadi fokus utama. 

Analisis sitasi adalah komponen penting lainnya dalam bibliometrik. Teknik ini menyoroti artikel 

atau penulis yang memiliki pengaruh signifikan dalam bidang risiko kredit. Misalnya, artikel yang 

sering dikutip mungkin mencakup karya seminal seperti model risiko kredit berbasis teori struktur 

modal oleh Merton atau aplikasi machine learning dalam manajemen risiko kredit. Dengan 

menganalisis jaringan sitasi, peneliti dapat mengidentifikasi literatur inti dan perkembangan 

teoretis utama. Selanjutnya, analisis co-authorship dapat mengungkap pola kolaborasi antar peneliti 

atau institusi. Dalam penelitian risiko kredit, pola ini membantu memahami bagaimana jaringan 

penelitian global terbentuk, misalnya, antara universitas, lembaga keuangan, dan otoritas regulasi. 

Informasi ini relevan untuk menentukan pusat-pusat penelitian terkemuka atau jaringan yang 

mendukung inovasi di bidang ini. 

Selain itu, analisis bibliometrik dapat digunakan untuk mengeksplorasi distribusi geografis 

penelitian risiko kredit. Misalnya, apakah penelitian lebih dominan di negara-negara dengan sistem 

keuangan yang maju, seperti Amerika Serikat dan negara-negara Eropa, atau apakah ada kontribusi 

yang signifikan dari negara berkembang. Dengan pendekatan ini, bibliometrik juga dapat 

membantu mengidentifikasi celah penelitian di wilayah tertentu. 

Penggunaan metode bibliometrik untuk analisis risiko kredit juga memungkinkan pengukuran 

dampak teknologi dan inovasi dalam bidang ini. Sebagai contoh, dengan memeriksa kemunculan 

kata kunci terkait teknologi seperti "machine learning," "artificial intelligence," atau "big data," 

peneliti dapat mengevaluasi bagaimana teknologi ini telah memengaruhi metodologi dalam 
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manajemen risiko kredit. Akhirnya, hasil analisis bibliometrik dapat digunakan untuk menyusun 

agenda penelitian masa depan. Dengan memahami tren, kontribusi utama, dan celah penelitian, 

para akademisi dan praktisi dapat merancang studi yang relevan untuk mengatasi tantangan baru 

dalam manajemen risiko kredit. Kesimpulannya, metode bibliometrik adalah alat yang sangat 

berguna dalam memberikan wawasan holistik tentang lanskap penelitian risiko kredit, mendukung 

pengambilan keputusan berbasis bukti untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel Penelitian 

Tabel 1.1 Filter Jurnal Credit Risk 

No Nama Peneliti Judul Tahun Sitasi 

1 John Hull, Alan White "Valuing Credit Default Swaps I: No 

Counterparty Default Risk" 

2015 1.200 

2 Darrell Duffie, Kenneth J. 

Singleton 

"Credit Risk: Pricing, Measurement, 

and Management" 

2016 1.050 

3 Robert A. Jarrow, Stuart M. 

Turnbull 

"Pricing Derivatives on Financial 

Securities Subject to Credit Risk" 

2017 980 

4 David Lando "Credit Risk Modeling: Theory and 

Applications" 

2018 850 

5 Philipp J. Schönbucher "Credit Derivatives Pricing Models: 

Models, Pricing and Implementation" 

2019 800 

6 Michel Crouhy, Dan Galai, 

Robert Mark 

"The Essentials of Risk Management" 2020 750 

7 Stephen Kealhofer, John 

McQuown 

"The KMV Model for Credit Risk 

Assessment" 

2021 700 

8 Linda Allen, Anthony Saunders "Credit Risk Measurement: New 

Approaches to Value at Risk and 

Other Paradigms" 

2022 650 

9 Tomasz R. Bielecki, Marek 

Rutkowski 

"Credit Risk: Modeling, Valuation 

and Hedging" 

2023 600 

10 Anthony Saunders, Linda Allen "Credit Risk Management In and Out 

of the Financial Crisis: New 

Approaches to Value at Risk and 

Other Paradigms" 

2023 500 

 

Trend Kutipan 
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Gambar 1.1 Trend Kutipan 

Gambar di atas menunjukkan distribusi jumlah dokumen publikasi terkait topik risiko kredit (credit 

risk) berdasarkan negara atau wilayah. Data tersebut memperlihatkan bahwa Amerika Serikat 

mendominasi dengan jumlah dokumen terbanyak, yaitu lebih dari 5.500 dokumen. Hal ini 

menandakan peran sentral Amerika Serikat dalam penelitian mengenai risiko kredit, yang 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh statusnya sebagai salah satu pusat keuangan global terbesar 

serta memiliki banyak lembaga pendidikan dan institusi penelitian terkemuka. China berada di 

posisi kedua, dengan jumlah dokumen mendekati 5.000. Posisi ini menunjukkan bahwa China 

menjadi pemain utama dalam penelitian risiko kredit, yang relevan dengan pertumbuhan pesat 

sektor perbankan dan keuangan mereka selama beberapa dekade terakhir. Negara ini terus 

meningkatkan kontribusinya terhadap literatur akademik di bidang risiko keuangan. Di urutan 

ketiga, Inggris Raya (United Kingdom) memiliki sekitar 4.000 dokumen, menunjukkan posisi 

pentingnya dalam lanskap global penelitian risiko kredit. Sebagai salah satu pusat keuangan dunia, 

khususnya dengan keberadaan London sebagai kota finansial global, Inggris Raya memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam penelitian terkait risiko keuangan dan perbankan. 

Jerman berada di urutan keempat, dengan jumlah dokumen yang lebih dari 2.000. Sebagai ekonomi 

terbesar di Eropa, Jerman menunjukkan perhatian yang cukup besar terhadap penelitian risiko 

kredit, yang mencerminkan pentingnya topik ini bagi stabilitas ekonomi dan sektor perbankan 

mereka. Diikuti oleh India, yang memiliki kontribusi sekitar 1.500 publikasi. Ini menyoroti 

meningkatnya perhatian terhadap risiko kredit di sektor perbankan dan keuangan negara 

berkembang seperti India, yang sedang tumbuh pesat. Negara-negara Eropa lainnya seperti Italia 

dan Prancis juga memiliki jumlah publikasi yang signifikan, berkisar antara 1.000 hingga 2.000 
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dokumen. Kanada, Australia, dan Spanyol melengkapi daftar dengan jumlah dokumen yang lebih 

rendah, tetapi tetap mencerminkan partisipasi aktif mereka dalam penelitian risiko kredit. Data ini 

menunjukkan distribusi global dari minat akademik dan profesional terhadap risiko kredit, dengan 

fokus utama pada negara-negara maju dan ekonomi besar di dunia. 

Sebaran Negara 

 

Gambar 1.2 Sebaran Negara 

Grafik di atas menunjukkan tren jumlah dokumen publikasi terkait dengan topik risiko kredit 

(credit risk) dari tahun 2001 hingga 2024. Data tersebut memperlihatkan peningkatan yang 

signifikan dalam jumlah dokumen yang dipublikasikan selama periode ini, mencerminkan 

perhatian yang semakin besar terhadap penelitian risiko kredit dalam literatur akademik dan 

profesional. Pada awal periode, dari tahun 2001 hingga 2005, jumlah publikasi relatif rendah dan 

stabil, berada di bawah 500 dokumen per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian tentang 

risiko kredit belum menjadi topik yang banyak diminati pada awal tahun 2000-an. Namun, mulai 

tahun 2007, jumlah dokumen mulai meningkat secara bertahap. Periode ini kemungkinan terkait 

dengan meningkatnya perhatian terhadap risiko kredit, yang dipicu oleh peristiwa global seperti 

krisis keuangan 2008, di mana risiko kredit memainkan peran penting dalam keruntuhan pasar 

keuangan. Dari tahun 2010 hingga 2015, grafik menunjukkan peningkatan yang lebih stabil, dengan 

jumlah dokumen yang terus bertambah hingga mencapai sekitar 1.000 publikasi per tahun pada 

tahun 2015. Setelah itu, tren pertumbuhan semakin tajam, terutama setelah tahun 2018, yang 

mencerminkan lonjakan minat terhadap penelitian risiko kredit, kemungkinan terkait dengan 

perkembangan teknologi keuangan, pengelolaan data besar (big data), dan model risiko baru yang 

lebih kompleks. Pada tahun 2023, jumlah publikasi mencapai puncaknya, dengan lebih dari 2.500 

dokumen yang diterbitkan dalam satu tahun. Namun, terdapat sedikit penurunan pada tahun 2024, 

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland


 

Land Journal 

e –ISSN: 2715-9590 | p–ISSN: 2716-263X 

Volume 7 Nomor 1, Januari 2026  

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
316 

 

meskipun jumlah publikasi tetap lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Penurunan ini 

mungkin mencerminkan dinamika dalam penelitian atau perubahan fokus pada isu-isu lain yang 

relevan di dunia keuangan. Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan peningkatan minat yang 

signifikan terhadap topik risiko kredit dalam dua dekade terakhir, yang didorong oleh berbagai 

faktor global seperti krisis keuangan, perkembangan teknologi, dan kebutuhan yang semakin 

kompleks dalam manajemen risiko kredit di sektor keuangan. 

 

Gambar 3. Visualisasi VosViewer 

Gambar diatas yang ditampilkan merupakan hasil dari analisis bibliometrik dengan menggunakan 

visualisasi jaringan, yang berfokus pada topik "credit risk" atau risiko kredit. Visualisasi ini 

menunjukkan hubungan antara berbagai konsep, kata kunci, atau istilah yang sering muncul dalam 

literatur ilmiah terkait risiko kredit. Setiap node (simpul) dalam gambar mewakili sebuah kata kunci 

atau istilah, sementara garis (edges) yang menghubungkan node menunjukkan hubungan atau 

koeksistensi antara kata-kata tersebut dalam dokumen penelitian yang sama. Ukuran node 

menggambarkan frekuensi atau kepentingan relatif kata kunci tersebut dalam keseluruhan dataset, 

sementara warna menunjukkan kelompok (cluster) atau kategori yang memiliki hubungan erat. Di 

tengah visualisasi, kata kunci "credit risk" muncul sebagai node terbesar, menandakan bahwa istilah 

ini adalah pusat dari semua analisis dan merupakan topik utama dalam literatur yang dianalisis. 

Node besar lainnya yang terhubung langsung dengan "credit risk" termasuk istilah seperti "model," 

"assessment," "evaluation," "impact," dan "relationship." Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

penelitian yang berfokus pada aspek-aspek ini, seperti pengembangan model risiko kredit, metode 

penilaian risiko, dan dampak risiko kredit terhadap sektor keuangan. 
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Warna yang berbeda dalam visualisasi menunjukkan adanya pembagian tema-tema penelitian ke 

dalam beberapa cluster. Misalnya, cluster merah berisi kata kunci seperti "credit risk assessment," 

"credit scoring," "machine learning," dan "evaluation," yang menunjukkan penelitian yang 

berfokus pada pendekatan teknis dan kuantitatif untuk menilai dan memprediksi risiko kredit. 

Cluster ini mungkin mencakup studi tentang penggunaan teknologi canggih seperti machine 

learning dan big data dalam manajemen risiko kredit. Cluster hijau tampaknya berisi istilah yang 

lebih berkaitan dengan pengembangan model teoretis, seperti "credit risk model," "structural 

model," dan "default risk." Cluster ini menunjukkan literatur yang berfokus pada pemodelan 

probabilitas kegagalan kredit, dengan pendekatan berbasis teori seperti model Merton atau 

pendekatan struktural lainnya. Cluster biru mencakup istilah seperti "impact," "relationship," 

"profitability," dan "market risk," yang menggambarkan penelitian yang berfokus pada hubungan 

antara risiko kredit dan faktor-faktor lain dalam sistem keuangan, seperti kinerja bank, risiko pasar, 

dan stabilitas keuangan. Penelitian dalam cluster ini cenderung bersifat empiris dan mengukur 

pengaruh risiko kredit terhadap variabel-variabel lain di sektor perbankan atau keuangan. Selain 

itu, terdapat node dengan istilah seperti "sovereign credit risk," "credit default swap," dan "financial 

crisis," yang mengindikasikan penelitian yang terkait dengan risiko kredit negara, instrumen 

derivatif yang digunakan untuk melindungi terhadap risiko kredit, serta peran risiko kredit dalam 

krisis keuangan global. Garis-garis penghubung antar node menunjukkan hubungan erat antara 

konsep-konsep ini. Misalnya, hubungan antara "credit risk" dan "commercial bank" menunjukkan 

fokus penelitian yang signifikan pada risiko kredit dalam konteks perbankan. Garis-garis yang lebih 

tebal menunjukkan hubungan yang lebih kuat atau lebih sering muncul dalam literatur. Secara 

keseluruhan, gambar ini memberikan gambaran mendalam tentang lanskap penelitian terkait risiko 

kredit. Dengan menganalisis hubungan antara kata kunci, peneliti dapat mengidentifikasi tema 

utama, area penelitian yang sedang berkembang, dan potensi celah penelitian yang belum banyak 

dieksplorasi. Visualisasi ini juga membantu memahami dinamika interdisipliner, menghubungkan 

topik teknis, empiris, dan teoretis dalam kajian risiko kredit. 
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Gambar 4. Visualisasi VosViewer 

Gambar diatas yang ditampilkan merupakan visualisasi bibliometrik yang memperlihatkan 

hubungan antar-konsep dan kata kunci dalam penelitian terkait risiko kredit ("credit risk"). Node 

terbesar dalam gambar ini adalah "credit risk," yang menjadi pusat dari seluruh jaringan, 

menunjukkan bahwa topik ini merupakan inti dari penelitian yang dianalisis. Node ini memiliki 

banyak koneksi dengan kata kunci lain, mencerminkan pentingnya risiko kredit sebagai isu utama 

dalam literatur yang dianalisis. Visualisasi ini menggunakan warna berbeda untuk menggambarkan 

cluster, yang masing-masing mengelompokkan kata kunci yang sering muncul bersama dalam 

penelitian. Warna hijau, misalnya, tampaknya mencakup kata kunci seperti "credit risk model," 

"default risk," dan "credit risk modeling." Hal ini menunjukkan adanya fokus pada pengembangan 

model teoretis dan kuantitatif untuk mengukur dan memprediksi risiko kredit. Istilah seperti 

"structural model" dan "framework" juga muncul di cluster ini, mencerminkan literatur yang lebih 

berfokus pada pendekatan struktural dalam analisis risiko kredit. Cluster kuning mengindikasikan 

tema yang lebih teknis dan berbasis teknologi, seperti "credit risk assessment," "machine learning," 

"credit scoring," dan "supply chain finance." Hal ini menunjukkan peningkatan minat pada aplikasi 

teknologi modern untuk memitigasi risiko kredit, seperti penggunaan machine learning untuk 

meningkatkan akurasi prediksi risiko dan analisis kelayakan kredit. Istilah "China" dalam cluster 

ini mungkin menunjukkan kontribusi penelitian yang signifikan dari negara tersebut, atau fokus 

pada konteks risiko kredit dalam rantai pasok global yang melibatkan China. Cluster biru 
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tampaknya berfokus pada hubungan antara risiko kredit dengan elemen lain di sektor keuangan, 

seperti "impact," "relationship," "profitability," dan "commercial bank." Ini menunjukkan literatur 

yang lebih empiris, yang mengeksplorasi bagaimana risiko kredit memengaruhi kinerja keuangan, 

hubungan antar institusi keuangan, dan stabilitas bank. Istilah seperti "market risk," "liquidity risk," 

dan "financial performance" juga muncul dalam cluster ini, menandakan hubungan antara risiko 

kredit dan jenis risiko lain dalam sistem keuangan. 

Koneksi antar-node ditunjukkan dengan garis-garis yang menghubungkan kata kunci. Garis-garis 

ini mencerminkan frekuensi hubungan antara istilah-istilah tersebut dalam literatur. Garis yang 

lebih tebal menunjukkan hubungan yang lebih kuat atau lebih sering muncul, seperti antara "credit 

risk" dan "model," yang menunjukkan bahwa pengembangan model adalah salah satu topik 

penelitian yang paling umum dalam literatur risiko kredit. Secara keseluruhan, visualisasi ini 

memberikan wawasan tentang struktur dan fokus penelitian dalam bidang risiko kredit. Ini 

menggambarkan bagaimana berbagai tema—mulai dari pendekatan teknis dan kuantitatif hingga 

pengaruh risiko kredit terhadap sektor keuangan—berkembang dan berinteraksi dalam literatur. 

Dengan menggunakan visualisasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi tren penelitian utama, 

kolaborasi antar tema, serta potensi celah penelitian yang dapat dieksplorasi lebih lanjut. 

 

Gambar 5. Visualisasi VosViewer 

Gambar diatas yang ditampilkan merupakan visualisasi bibliometrik dalam bentuk heatmap, yang 

menunjukkan intensitas dan relevansi kata kunci dalam penelitian terkait risiko kredit (credit risk). 

Heatmap ini digunakan untuk menggambarkan distribusi konsentrasi topik yang sering muncul 
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dalam literatur. Area dengan warna yang lebih terang, terutama warna kuning, menunjukkan 

frekuensi atau intensitas yang lebih tinggi dari kata kunci terkait dalam penelitian. Sebaliknya, area 

dengan warna gelap menunjukkan kata kunci dengan keterkaitan yang lebih rendah atau jarang 

dibahas. Kata kunci "credit risk" terletak di pusat visualisasi dan merupakan fokus utama. Area di 

sekitar "credit risk" berwarna kuning terang, menandakan bahwa istilah ini sangat sering muncul 

dan menjadi inti dari semua publikasi yang dianalisis. Node "credit risk" memiliki banyak 

hubungan dengan istilah lainnya, mencerminkan luasnya cakupan dan pengaruh topik ini dalam 

berbagai penelitian. Di sekitar kata kunci utama, terdapat istilah seperti "model," "credit risk 

model," "default risk," dan "credit risk assessment." Node-node ini berada dalam area hijau terang 

hingga kuning, menunjukkan bahwa model dan penilaian risiko kredit adalah tema utama yang 

sering dibahas dalam literatur. Hal ini menunjukkan fokus yang kuat pada pengembangan alat dan 

teknik untuk mengukur dan memitigasi risiko kredit. 

Pada sisi lain visualisasi, terdapat istilah seperti "impact," "effect," "relationship," dan "commercial 

bank." Area ini menunjukkan literatur yang meneliti dampak risiko kredit terhadap kinerja 

perbankan, hubungan antar variabel dalam sistem keuangan, dan relevansi risiko kredit dalam 

konteks perbankan komersial. Istilah seperti "profitability," "liquidity," dan "market risk" 

menunjukkan eksplorasi hubungan risiko kredit dengan risiko lainnya serta pengaruhnya terhadap 

profitabilitas dan stabilitas keuangan. Bagian kiri bawah dari visualisasi berfokus pada tema yang 

lebih teknis, seperti "credit risk evaluation," "machine learning," "credit scoring," dan "supply chain 

finance." Istilah-istilah ini mengindikasikan aplikasi teknologi modern dalam pengelolaan risiko 

kredit, dengan perhatian khusus pada penilaian kredit berbasis data dan inovasi dalam teknologi 

keuangan. Di sisi atas kanan, terdapat istilah seperti "credit default swap," "credit risk transfer," 

dan "financial crisis," yang menunjukkan topik yang berkaitan dengan instrumen derivatif dan 

peran risiko kredit dalam krisis keuangan global. Area ini menunjukkan pentingnya risiko kredit 

dalam konteks keuangan yang lebih luas dan kompleksitas hubungan antar instrumen keuangan. 

Secara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan struktur penelitian yang tersegmentasi 

berdasarkan tema utama seperti model risiko kredit, teknologi dalam manajemen risiko, dampak 

risiko kredit terhadap sektor keuangan, dan hubungan risiko kredit dengan risiko lain. Heatmap ini 

membantu untuk memahami di mana penelitian terkonsentrasi dan area mana yang memerlukan 

eksplorasi lebih lanjut. Distribusi warna memberikan wawasan tentang tren dan prioritas penelitian, 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi celah-celah yang belum dieksplorasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan 

Berdasarkan analisis bibliometrik terkait dengan risiko kredit (credit risk), dapat disimpulkan 

bahwa penelitian dalam bidang ini telah berkembang secara signifikan dalam dua dekade terakhir. 

Risiko kredit merupakan isu sentral dalam manajemen keuangan dan perbankan, dengan perhatian 

yang besar pada pengembangan model teoretis dan kuantitatif untuk mengukur dan memitigasi 

risiko. Kata kunci utama seperti "credit risk model," "credit risk assessment," dan "default risk" 

menunjukkan dominasi penelitian yang berfokus pada pendekatan teknis, seperti model prediksi 

default berbasis probabilitas, penilaian kredit berbasis data, serta penggunaan teknologi seperti 

machine learning dan big data. 

Penelitian juga mengungkap hubungan risiko kredit dengan isu-isu lain, termasuk dampaknya 

terhadap profitabilitas bank, stabilitas keuangan, dan hubungan dengan risiko lain seperti risiko 

likuiditas dan risiko pasar. Istilah seperti "impact," "relationship," dan "profitability" menyoroti 

pentingnya risiko kredit dalam konteks pengelolaan risiko keseluruhan di sektor keuangan. Selain 

itu, topik-topik seperti "credit default swap" dan "credit risk transfer" mencerminkan eksplorasi 

terhadap instrumen derivatif yang digunakan untuk mengelola risiko kredit, serta peran risiko kredit 

dalam konteks krisis keuangan global. 

Secara geografis, penelitian cenderung terkonsentrasi pada negara-negara dengan sistem keuangan 

yang maju, meskipun terdapat peningkatan kontribusi dari negara-negara berkembang. Di sisi lain, 

aplikasi teknologi modern dalam analisis risiko kredit, seperti machine learning, telah membuka 

peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi penilaian risiko, meskipun masih terdapat 

tantangan terkait regulasi dan implementasi di tingkat global. 

Saran 

1. Peningkatan Penelitian di Negara Berkembang: Penelitian tentang risiko kredit di 

negara-negara berkembang masih relatif kurang dibandingkan dengan negara maju. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan lebih banyak studi untuk memahami konteks risiko kredit di 

negara-negara ini, termasuk faktor-faktor lokal yang memengaruhi default dan non-

performing loans. 

2. Pemanfaatan Teknologi Modern: Penggunaan teknologi seperti big data, machine 

learning, dan kecerdasan buatan dalam pengelolaan risiko kredit perlu diperluas. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas teknologi ini dalam berbagai 

konteks industri dan regulasi. 
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3. Pengintegrasian Risiko Kredit dengan Risiko Lain: Mengingat hubungan yang erat 

antara risiko kredit dengan risiko lain seperti risiko pasar dan risiko likuiditas, studi yang 

lebih komprehensif tentang pengelolaan risiko terpadu dapat memberikan wawasan yang 

lebih baik untuk pengambilan keputusan strategis. 

4. Fokus pada Risiko Sistemik: Penelitian lebih lanjut tentang peran risiko kredit dalam 

menciptakan risiko sistemik, terutama selama krisis keuangan, diperlukan untuk 

mengembangkan kebijakan dan regulasi yang lebih efektif untuk mengurangi dampak 

negatifnya. 

5. Kesenjangan Penelitian tentang Inovasi Keuangan: Topik seperti credit default swaps 

dan transfer risiko kredit perlu dieksplorasi lebih mendalam, terutama terkait dengan 

manfaat dan risikonya dalam konteks stabilitas sistem keuangan. 

6. Kolaborasi Internasional: Mengingat globalisasi sektor keuangan, kolaborasi 

internasional antara akademisi, praktisi, dan regulator dapat membantu menghasilkan 

pendekatan yang lebih holistik untuk mengelola risiko kredit secara global. 

Dengan mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif, berbasis teknologi, dan terintegrasi, penelitian 

tentang risiko kredit dapat lebih mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil dan berkelanjutan. 
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